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ABSTRAK

ANALISIS PERILAKU REMAJA PUTRI DALAM MEMBELI KOSMETIK
MEREK PUTERI DI PT. METRO SWALAYAN PEKANBARU

Oleh:

YENI ERPITA

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Metro Swalayan Pekanbaru tepatnya
di lantai Il yang berada dijalan Pepaya kota Pekanbaru. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa yang mempengar uhi
perilaku remaja putri dalam membeli produk kosmetik merek puteri di PT. Metro
Swalayan Pekanbaru. Dalam pengambilan data yang menjadi populas
merupakan keseluruhan dari objek penelitian adalah para remaja putri yang
membeli produk kosmetik merek Puteri di PT. Metro Svalayan Pekanbaru yang
berjumlah 98 orang. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling yaitu pengambilan sampel secara sengaja, dengan catatan
sampel tersebut mempunyai hubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti.
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah faktor budaya (X,),
faktor sosial (Xp), faktor pribadi (X3) dan faktor psikologis (X;). Dalam
menganalisis data yang dikumpulkan penulis menggunakan metode kuantitatif,
kemudian dari hasil penelitian tersebut dianalisis dengan menggunakan regresi
linier berganda dan menggunakan program SPSS 13.

Berdasarkan hasil analisis program SPSS terbukti bahwa keempat
variabel bebas secara simultan mempengaruhi perilaku remaja putri. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai F piwung Sebesar 100,910 > F e Sebesar 3,938, dengan
nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Sementara itu secara parsial
hanya faktor budaya (X;) dan faktor sosial (X;) yang terbukti tidak
mempunypengaruh yang signifikan dengan nilai t niwng Sebesar -0,856 dan 1,387.
Sedangkan faktor pribadi (X3) dan faktor psikologis (X4) yang mempunyai
pengaruh yang signifikan dengan nilai t niwng Sebesar 19,414 dan 3,350.

Nilai R pendlitian sebesar 0,902, yang berarti hubungan keeratan secara
bersama-sama antara variabel dependen dan variabel independen sangat kuat
karena nilai R sebesar 0.902 > 0,05. Sementara itu Nilai R? (koefisien
determinasi) sebesar 0,813 yang artinya 81,3% dari perilaku remaja putri dalam
membeli kosmetik Merek Puteri di Metro Swalayan Pekanbaru dipengaruhi faktor
budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis, sedangkan sisanya
sebesar 18,7% dipengaruhi sebab-sebab yang lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

Kata Kunci : faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada prinsipnya kecantikan adalah perpaduan antara kecantikan lahir dan
batin. Tetapi meskipun demikian wanita selalu tidak lepas dari yang namanya
kosmetik maupun perawatan kecantikan yang merupakan sebagian dari kehidupan
wanita, karena kosmetik wanita merasa lebih sempurna dengan penampilannya.

Perkembangan zaman membuat manusia berpikir serta bertindak secara
efektif. Demikian pula perilaku dan sikap manusia terhadap kosmetik atau
perawatan kecantikan. Dahulu orang belum begitu mengenal produk kosmetik
dengan bermacam paket dan macamnya, tetapi sekarang telah ada kosmetik
dengan merek seperti Puteri Produksi PT. Mustika Ratu Indonesia.

Sikap biasanya memainkan peranan yang penting dalam pembentukan
perilaku dalam memutuskan produk apa yang akan dibeli. Konsumen secara khas
akan memilih merek kosmetik yang akan dievaluasi paling cocok untuk
memuaskan. Sikap ini biasanya timbul dari pengalaman pribadi ketika
menggunakan suatu produk, kebudayaan dari keluarga merupakan kebiasaan
keluarga menggunakan suatu produk dengan merek tertentu.

Dalam pendlitian ini penulis memfokuskan pada merek produk kosmetik
yaitu merek Puteri. Produk kosmetik merek Puteri merupakan produk kosmetik
yang sangat diminati oleh para remaja putri. Hal ini dikarenakan kualitas produk

tersebut baik dan efektif untuk kecantikan para remajayang hidup diiklim tropis.



Produk ini menjadi pilihan para remaga putri namun berbeda prinsip dalam
menilai dan menentukan sesuai dengan kualitas daya beli pada remaja putri
tersebut.

Tabel 1.1 : Jenis-jenis Produk Kosmetik merek PuterSeri Dasar Tata Rias
dan Kegunaannya.

NO | Jenis Produk Kosmetik Kegunaannya

1. | Foundation Berguna sebagai pelindung wajah dari sinar
UV (sinar ultraviolet).

2. | Pelembab Berguna sebaga pelembab wajah agar kulit
wagah tidak kering dan dapat juga
mencengah terkenanya sinar (sinar ultra
violet).

3. | KremAnti Jerawat Sebagai krem wajah yang dapat mengobati
jerawat pada kulit wgah serta mencengah
timbulnya jerawat kembali.

4. | Bedak Tabur Sebagai pelapis bedak pada wajah, tetapi
sifatnya butiran, cepat habis dan tidak tahan
lama.

5. | Bedak Padat Sebagal pelapis bedak sama halnya bedak

tabur pada wajah, tetapi ini sifatnya padat
dan dapat tahan lama.

Sumber_: PT. Metro Swalayan Pekanbaru
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan untuk outlet produk kosmetik
remaja putri yang berada di PT. Metro Swalayan Pekanbaru, untuk lebih jelasnya
tentang target dan realisasi penjualan produk kosmetik merek Puteri tahun 2005-

2009 dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.2 : Target dan Realisasi Penjualan Produk Bsmetik Merek Puteri Di
PT. Metro Swalayan Pekanbaru Tahun 2005-2009 ( Data Unit

Tahun Target Penjualan Realisasi Penjualan Persentase

Puteri Puteri Puteri

2005 1.096 1.003 91,51%

2006 1.183 1.137 96,11%

2007 1.249 1.302 104,24%

2008 1.300 1.294 99,53%

2009 1471 1.118 76%

Total 6.245 5.854

Sumber_: PT. Metro Swalayan Pekanbaru

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa dalam kegiatan pemasaran produk
kosmetik merek Puteri dari tahun 2005 sampal dengan tahun 2009 mengalami
peningkatan tiap tahunnya, sedangkan berdasarkan realisasi penjualan produk
kosmetik merek Puteri berfluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2007 perusahaan
mampu melebihi target yang ditetapkan yaitu 1.302 unit dari 1.249 unit atau
sebesar 104,24 %. Sedangkan pada tahun-tahun yang lain perusahaan tidak
mampu mencapal targetnya, bahkan pada tahun 2009 penjualan mengalami
penurunan yang cukup berpengaruh yaitu target penjualan sebanyak 1.417 unit
yang terealisasi hanya 1.118 unit atau sebesar 76 %.

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa target penjualan produk kosmetik
merek Puteri tidak stabil tigp tahunnya walaupun dengan realisasi penjualan yang
berfluktuasi. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi tanggapan negatif dari konsumen
atau para remagja putri terhadap produk kosmetik merek Puteri ini. Dilihat dari
penurunan penjualan yang terjadi setiap tahunnya berarti menurun pula para
remaga putri yang menggunakan produk ini dan menunjukkan bahwa terdapat
faktor-faktor yang mendorong konsumen dan mempengaruhi perilaku konsumen

dalam membeli produk kosmetik merek Puteri ini.



Kurangnya minat remaja putri yang besar terhadap produk kosmetik merek
Puteri menarik minat penulis untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut.
Penulis cenderung menganggap bahwa perbedaan minat tersebut disebabkan
adanya perbedaan perilaku, untuk penelitian ini akan dititik beratkan terhadap
perilaku konsumen. Seperti diketahui bahwa pada umumnya konsumen kosmetik
dari merek Puteri ini adalah remaja putri, dengan demikian penelitian ini akan
diberi judul : “ Analisis Perilaku Remaja Puteri Dalam Membeli Produk
Kosmetik Merek Puteri Di PT. Metro Swalayan Pekanbau. ”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut diatas, maka penulis dapat
mencoba merumuskan permasal ahan yang ada sebagai berikut :

“Faktor-faktor Apa yang Mempengaruhi Perilaku Remaja Putri Dalam
Membeli Produk Kosmetik Merek Puteri Di PT. Metro Swalayan
Pekanbaru.”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk
mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku
remga putri dalam membeli produk kosmetik merek Puteri di PT. Metro
Swalayan Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian
Setelah pendlitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagal berikut:



1. Sebaga bahan acuan dan masukan bagi perusahaan untuk mencari alternatif
kebijakan yang akan diambil serta dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk
pemimpin perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan kedepan.

2. Menambah pengetahuan dalam mempraktekkan teori yang diperoleh
dibangku perkuliahan.

3. Sebagal bahan informasi yang dapat memberikan sedikit gambaran bagi
penelitian ini yang akan ada kaitannya dengan masalah ini.

D. Sitematika Penulisan

Sebagai pedoman agar lebih terarahnya penulisan ini nantinya maka penulis
membaginya dam bentuk bab. Bab-bab terdiri dari sub-sub yang mempunyai
kaitan antara satu dengan yang lainnya. Masing-masing bab tersebut adalah :

BAB | : PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian dari sistem penulisan.
BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan mengemukakan tentang konsep-konsep yang
mendukung pelaksanaan penelitian ini Telaah Pustaka, Hipotesis dan
Variabel Penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang Lokasi Penelitian, Jenis dan
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel, dan

Analisis Data.



BAB IV

BAB V

BAB VI

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang Sejarah Singkat
Perusahaan, Struktur Organisasi Perusahaan, dan Aktivitas

Perusahaan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan tentang pembahasan dari hasil penelitian
yang berisikan tentang faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi

dan faktor psikologis.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini di kemukakan kesimpulan dan pembahasan terhadap
permasalahan yang diteliti, serta mencoba memberikan saran-saran
yang dapat dijadikan pedoman dalam mengulangi permasalahan

yang dihadapi.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA

A. Pengertian Pemasaran

Pemasaran dapat berperan sebagai ujung tombakpéarsahaan untuk
mencapai target penjualan yang telah ditentukarelgeimya. Beberapa ahli
mengemukakan defenisi dari pemasaran yang berlestiarheskipun sebenarnya
artinya sama. Perbedaan itu timbul karena merekanja@ pemasaran dari segi
kelembagaannya, segi manajemennya, segi fungsi sgdagainya. Seorang
manejer pemasaran dalam suatu perusahaan harusunma@myesuaikan produk
dan jasa yang ditawarkan dengan kebutuhan danikamgonsumen.

Menurut William J Stanton pemasaran adalah suaiesykeseluruhan dari
kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk meaeakan, menentukan harga,
mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jgmag memuaskan
kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun piemdeg potensial
(Swasta dan Sukotjo, 2003:5).

Pemasaran merupakan sebagai suatu proses tempadundan kelompok
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkglalum menciptakan dan
mempertukarkan produk dan nilai dengan orang (Kiatler dan Armstrong,
2004:15).

MenurutAmin (2001:1) mendefenisikan bahwa pemasaran sebagai sistem
total dari aktivitas usaha yang didesain untuk meaeakan, menetapkan harga,
mempromosikan dan mendistribusikan produk yang naskan keinginan

kepada pasar sasarannya untuk mencapai tujuansagan



MenurutRangkuti (2002:48) mengemukakan pengertian pemasaran adalah
suatu proses kegiatan yang dipengaruhi oleh berlfagtor sosial, budaya,
politik, ekonomi dan manajerial akibat dari pendmiherbagai faktor tersebut
adalah masing-masing individu walaupun kelompok dapatkan kebutuhan dan
keinginan dengan menciptakan, menawarkan dan me@rkgang memiliki nilai
komoditas.

SedangkanSutisna (2001:2) tujuan dari kegiatan pemasaran adalah
mempengaruhi pembeli untuk bersedia membeli badangasa perusahaan pada
saat mereka membutuhkan. Hal ini sangat penting fer@ manejer pemasaran
untuk mengetahui mengapa dan bagaimana perkakisumen tersebut,
sehingga dapat mengembangkan, menentukan harga,proraosikan dan
mendistribusikan produk mereka secara lebih baikefisien.

Konsep pemasaran menegaskan bahwa kunci untuk psntajuan
organisasi adalah perusahaan tersebut harus etBB#hdingkan para pesaing
dalam menciptakan dan mengkombinasikan nilai pglandgepada pasar sasaran
yang terpilih.

B. Pengertian Perilaku Konsumen

Berbicara mengenai perilaku konsumen berarti jugambicarakan
mengenai perilaku manusia akan tetapi hanya dalaghungan yang terbatas.
Perilaku konsumen harus terus dipantau dinamikasghingga perusahaan
senantiasa dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Ad&puosep tentang

perilaku konsumen diantaranya mendefenisikan sébagaut:



Menurut Engel (2001:13) perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan
individu yang secara langsung terlibat dalam meatikam, mengkonsumsi dan
menghasilkan barang-barang dan jasa, termasukadidgh proses pengambilan
keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatatatetgrsebut.

Menurut Setiadi (2003:3) perilaku konsumen adalah tindakan yang
langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsutasimenghabiskan produk
atau jasa, termasuk proses keputusan yang mendalamnumenyusuli tindakan
ini.

Menurut Mowen dan Minor (2002:6) perilaku konsumen didefenisikan
sebagai studi tentang unit pembelian dan prosesikaean yang melibatkan
perolehan, konsumsi dan pembuangan barang dapgagalaman serta ide-ide.

Pendapat lain mengatakan perilaku konsumestupakan suatu tindakan
yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkasisserta menghabiskan
produk dan jasa, termasuk proses keputusan yanglaheli dan menyusuli
tindakan tersebut. Istilah perilaku konsumen eddiuimgannya dengan objek yang

studinya diarahkan pada permasalahan maijusnar, 2002:50).

Dari beberapa pengertian diatas terdapat dua elgarenpenting dalam arti
perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yangkdkan konsumen dalam
mengambil keputusan untuk membeli sesuatu barangjasa yang ditawarkan

kepadanya.
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Tindakan seorang konsumen dalam usahanya untuk apatkén atau
membeli suatu barang atau jasa tidak terlepas lo@rbagai pertimbangan.
Pertimbangan-pertimbangan yang berhubungan dengetu sproses yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang akhirnya tapambil suatu keputusan.
Dengan demikian tindakan-tindakan seseorang didproleh suatu hal atau
motivasi-motivasi tertentu yang merupakan bagianibtau perilaku konsumen.

C. Peranan dan Manfaat Perilaku Konsumen

Menurut Sutisna (2001:4) ada dua alasan mengapa perusahaan mengenal

perilaku konsumen dengan baik yaitu sebagai berikut

1. Konsumen sebagai titik sentral perhatian pemasaampelajari apa yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen pada saateérupakan hal yang
sangat penting. Memahami konsumen akan menuntunaggempada
kebijakan pemasaran yang tepat dan efisien.

2. Perkembangan perdagangan pada saat ini mewujuditamaldebih banyak
produk yang ditawarkan dari pada permintaan. Khbabipenawaran ini
menyebabkan banyak produk yang tidak terjual atlak tdikonsumsi oleh
konsumen. Kelebihan tersebut bisa disebabkan elktorf seperti kualitas
barang tidak layak, tidak memenuhi keinginan dagbuktuhan konsumen,
atau mungkin juga karena konsumen tidak mengetedtueradaan produk
tersebut.

Menurut Sutisna (2001:5) manfaat yang dapat diperoleh dari perilaku

konsumen adalah sebagai berikut :

=

Membantu para manejer dalam pengambilan keputusan.

2. Memberikan pengetahuan kepada para peneliti pearaségngan dasar
pengetahuan analisis konsumen.

3. Membantu legislator dan regulator dalam menciptdkéum dan peraturan
yang berkaitan dengan pembelian dan penjualan ¢paiam jasa.

4. Membantu konsumen dalam pembuatan keputusan pembgding lebih

baik.
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D. Mode Perilaku Konsumen

Menurut Sutisna (2001:5) tujuan perusahaan mengenal perilaku konsumen
adalah untuk mengetahui dan memahami berbagai aypelg ada pada
konsumen, yang akan digunakan dalam menyusun gtrpmasaran yang
berhasil. Oleh karena itu, kerangka berpikir dampahasan perilaku konsumen
harus didasarkan pada tujuan tersebut.

Menurut Sutisna (2001:6) ada tiga faktor yang mempengaruhi pilihan
konsumen sebagai berikut :

1. Faktor konsumen individual artinya pilihan untuk mieeli suatu produk
dengan merek tertentu dipengaruhi oleh hal-hal yadg pada diri
konsumen. Kebutuhan, persepsi terdapat karekiersrek, sikap, kondisi
demografis, gaya hidup dan karakteristik kepribadradividu itu terhadap
berbagai alternative merek yang tersedia.

2. Faktor lingkungan yang mempengaruhi konsumen. dnhbilihan
konsumen terhadap merek dipengaruhi oleh lingkurygaxy mengitarinya.
Ketika konsumen melakukan pembelian suatu mereldusro mungkin
didasari oleh banyak pertimbangan. Sebagai conesiecsang membeli
merek produk karena meniru teman satu kelasnyaintadaksi sosial yang
dilakukan oleh seseorang akan turut mempengarutia galihan-pilihan
merek produk yang dibeli.

3. Faktor stimulasi pemasaran atau juga disebut girgiemasaran. Strategi
pemasaran yang lazim dikembangkan oleh pemasar yaitg berhubungan
dengan produk apa yang akan ditawarkan, penengahaal produknya,
strategi promosinya dan bagaimana melakukan distriproduk kepada
konsumen.
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Sutisna (2001:25-26) mengemukakanbeberapa hal penting yang bisa
diperoleh dari pamahaman terhadap model keputusasuknen adalah sebagai
berikut :

1. Dengan adanya model, pandangan terhadap prilaksukoen bisa dilihat
dalam perspektif yang terintegrasi.

2. Model keputusan konsumen dapat dijadikan dasarkupgngembangan
strategi pemasaran yang efektif.

3. Model keputusan konsumen dapat dijadikan dasarkusegmentasi dan
positioning.

Menurut Mangkunegara (2002:22) fungsi dari model perilaku konsumen
adalah sebagai berikut :

1. Deskriptif
Yaitu yang berhubungan dengan pendalam mengergkdhdangkah yang
akan diambil konsumen dalam memutuskan suatu pianegiiembeli.

2. Prediksi
Yaitu meramalkan kejadian-kejadian dari aktifitasngumen pada waktu
yang akan datang.

3. Explanation
Yaitu mempelajari sebab-sebab dari beberapa ktaatibembeli seperti
mempelajari mengapa konsumen sering membeli balangan merek yang
sama.

4. Pengendalian
Yaitu mempengaruhi dan mengendalikan aktivitasviaks para konsumen.

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Menarik minat konsumen untuk bersedia membeli lzpratau jasa
perusahaan pada saat mereka membutuhkan merupalkdinsstu tugas yang
amat penting bagi manejer pemasaran. Keputusan gh@amb konsumen
merupakan ungkapan dari kompleksitas faktor-fakimng mempengaruhi dan
membentuk proses keputusan masing-masing peml&iimding produk yang

dibeli saat pembeliannya.
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Pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh kaistitebudaya, sosial,
pribadi dan psikologis. Sebagian besar faktor-faktotidak dapat dikendalikan
oleh pemasar, namun mereka harus mempertimbangkar(ifotler dan
Armstrong, 2001:200)

1. Faktor Budaya
Faktor budaya merupakan hal yang sangat pentingmdaperilaku

pembelian, banyak hal-hal penting lainnya yangk#&ridengan budaya yang
mempengaruhi pemasaran. Faktor budaya memiliki grehgyang luas dan
terdalam dalam perilaku konsum@otler dan Armstrong, 2001: 200).

Secara umum kebudayaan dapat dirumuskan sebagaijikeat manusia,
hasil pemikiran, perasaan dan kehendak dalam ugamencapai perkembangan
hidup manusia. Pasar perlu memahami peran yangirdkaraoleh budaya, sub
budaya dan kelas sosial pembeli.

a. Kultural (kebudayaan)
Kultural (kebudayaan)adalah determinan paling pundamental dari
keinginan dan perilaku seseorang. Anak memperaengkaian tata nilai,

persepsi, preferensi, dan perilaku melalui keluaygadan dari lembaga
kunci lainnya. Seorang anak yang hidup di Indonesgamdapat nilai-nilai

seperti komunal, religious, kenyamanan hidup, solids,
orientasikeseimbangan duniawi dan surgdatier dan Armstrong, 2001
: 200)

Kultural adalah suatu yang diresapi. Nil&utural dan pengaruh-
pengaruhnya adalah samudra dimana individu-indivisRrenang, dan
kebanyakan dari mereka tidak menyadarinya. Apa ydimgakan oleh
seseorang, bagaimana mereka berpakaian, apa yamegargkirkan dan
rasakan, bahasa apa yang meeka bicarakan adalahsiidaricultural. Hal
tersebut meliputi semua hal yang konsumen lakukapa sadar memilih
karena nilaicultural mereka telah menyatu dalam kebiasaan mereka sehari
hari. Lamb, Hair, dan Daniel, 2001 : 202)
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Menurut(Setiadi, 2003 : 333) budaya adalah seperangkat pola perilaku
yang secara sosial dialirkan secara simbolis meldhasa dan cara-cara
lain pada anggota dari masyarakat tertentu. Bebatap sikap dan perilaku
penting yang dipengaruhi budaya adalah sebag&iuberi

1) Rasa diri dan ruang

2) Komunikasi dan bahasa

3) Makanan dan kebiasaan

4) Waktu dan kesadaran akan waktu

b. Sub-Budaya

Setiap budaya terdiri dari sub-sub budaya, ataonkgbk-kelompok
orang yang memiliki system nilai yang sama berdasapengalaman dan
situasi kehidupan. Sub budaya meliputi kewargaraagaragama, kelompok
ras, daerah geografis yang serupa.

c. KelasSosal

Kelas sosial adalah pembagian masyarakat yangfretanhogen dan
permanen yang tersusun secara hierarki dan meraiggota dengan nilai-
nilai, minat dan prilaku yang serupa.

Kelas sosial tidak hanya mencerminkan penghasilatapi juga
indikator lainnya seperti pendidikan, pekerjaan dempat tinggal.
Klasifikasi kelas sosial memiliki beberapa ciritcyaitu : (Kotler, 2002 :
186)

1) Orang-orang dalam kelas sosial yang sama senddreniggkah laku
lebih seragam dari pada orang-orang dari dua kelsial yang berbeda.
2) Orang-orang merasa memiliki posisi yang terior ataperior dikelas
mereka.
3) Kelas sosial seseorang ditandai oleh sekumpulaabedr
2. Faktor Sosial
Faktor sosial adalah kekuatan yang dikerahkan olalmg lain terhadap

perilaku pembelian. Faktor sosial ini mencakuplofkgok acuan, keluarga, serta

peran dan status sos{&otler dan Armstrong, 2001:208).
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a. Kelompok Acuan
Kelompok acuan adalah seseorang terdiri dari sekel@mpok yang
memiliki pengaruh langsung sikap atau perilaku @esey. Kelompok yang
memiliki pengaruh langsung terhadap seseorang dikam dengan
kelompok keanggotaan.
b. Keluarga
Keluarga(family) adalah kelompok yang terdiri dari dua atau lelsdng
yang berhubungan melalui darah, perkawinan ataysaddan tinggal
bersama. Keluarga infinucler family) adalah kelompok langsung terdiri dari
ayah, ibu, dan anak yang tinggal bersam. Keluaggatjextended family)

adalah keluarga inti ditambah keluarga lain sepgeaakek, nenek, paman,
bibi, sepupu, kerabat perkawind8etiadi, 2003 : 272).

c. Peran dan Satus

Setiap peran selalu membawa status. Mahkamah Agusgpunyai
status yang lebih tinggi dari seorang manejeryaaj, sedangkan manejer
penjualan mempunyai status lebih tinggi dari seg¥a@aryawan kantor.

3. Faktor Pribadi

Faktor pribadi yaitu unit untuk orang tertentu, eegai faktor pribadi dapat
mempengaruhi keputusan membeli, pengaruh pembeliggaenbarkan akibat
dari pernyataan mengenai produk yang dibuat olsbasang terhadap sikap dan
kemungkinan pembelian la{iotler dan Armstrong, 2001:215).

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi olelakkaristik pribadi
seperti umur, dan tahap siklus hidup, situasi ekongaya hidup, kepribadian

dan konsep diritAmin, 2000:17).
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. Umur dan Tahap SiklusHidup

Orang membeli barang dan jasa yang mereka belngamahidupnya,
selera akan makanan, pakaian, perabotan, konsugeidipengaruhi oleh
tahap-tahap dalam siklus keluarga dan rekreasi yaegng Kali
berhubungan dengan umur.

. Pekerjaan

Pekerjaan akan mempengaruhi barang dan jasa yabeglidiPekerja
kerah biru akan membeli baju lapangan sedangkaerjaekerah putih akan
membeli baju untuk bisnis. Para pemasar berusahagidentifikasikan
kelompok pekerjaan yang memiliki minat diatas rati@ terhadap produk
dan jasa mereka.

Situasi Ekonomi

Yang dimaksud dengan situasi ekonomi adalah teddir penghasilan
yang dapat dibelanjakan, tabungan dan kekayaaantukekuatan untuk
meminjam, dan pendirian terhadap belanja dan memggabu

. GayaHidup
Gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia yhekgspresikan

oleh kegiatan, minat dan pendapatan seseorang. Gagap juga
mencerminkan sesuatu di balik kelas sosial sesgoran

Kepribadian dan Konsep Diri
Yang dimaksud dengan kepribadian adalah karaktepstkologis yang

berbeda dari setiap orang yang memandang respearhadap lingkungan
yang relatif konsisten. Kepribadian berguna dalaenganalisa perilaku

konsumen untuk produk dan pilihan mereka tertedacara umum biarpun
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tidak ada pribadi yang persis sama didunia inipietantuk memahami
kepribadian dapat dilakukan dengan pendekatanuierik
1) Pendekatan tipologis, maksudnya membuat klasifikkspribadian
berdasarkan ciri yang mendekati kedalam suatu lxaghian.
2) Pendekatan persifatan maksudnya kepribadian  digégikan
selengkapnya yang memuat tentang struktur dinarkémibadian dan
perkembangan kepribadian.

4. Faktor Psikologis

Faktor psikologis berbeda dengan faktor individiebagiian besar
menetapkan perilaku umum orang tersebut dengankdemyang mempengaruhi
perilaku konsumen adalah motivasi, persepsi, pahgan serta kepercayaan dan
sikap(Kotler dan Armstrong, 2001:218).

a. Motivas
Motivasi adalah suatu dorongan kuat untuk mengamalskseorang agar
dapat memenuhi keputusanterhadap kebutuhan. Peydimgotivasi karena
motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkam ehendukung
perilaku manusigSetiadi, 2003 : 94).

b. Perseps

Didefenisikan sebagai proses dimana seseorang ihemmenyeleksi,
mengatur dan menginterprestasikan informasi gunakumenciptakan
gambaran yang berarti di dunia ini.

c. Pengetahuan

Pengetahuan hasil proses belajar, dan proses rbetgaeorang

dilaksanakan lewat saling ketergantungan antarangan, rangsangan,
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isyarat, tanggapan dan pelaksanaan. Pengetahugelaskan perubahan
dan perilaku individu yang berasal dari adnya pkamgan. Secara sederhana
pengetahuan didefenisikan sebagai informasi yarsgnipan dalam ingatan.
Pengetahuan konsumen mencakup susunan yang luasfoiamasi seperti
ketersediaan dan karakteristik produk dan jasa.

K epercayaan dan sikap

Kepercayaan dan kenyakinan adalah suatu gambaraikign yang
dianut seseorang tentang gambaran sesuatu. Sedarsjkap adalah
evaluasi, perasaan emosi, dan kecenderungan timgakg menguntungkan
atau tindakan tidak menguntungkan dan bertahan |pata seseorang
terhadap objek atau gagasan tertefiwtler, 2003 : 218-219).

Teori perilaku konsumen dalam pembelian yang di#lasa pada

pertimbangan faktor psikologis menyatakan bahwamasgakan selalu didorong
oleh kebutuhan dasarnya, yang terbentuk dari pahglimgkungan dimana ia
berada. Beberapa teori yang masuk kedalam tedkblpgis ini antara lain :

(Kotler, 2003: 253-259).

1)

2)

3)

4)

5)

Teori belajar yang mendasar pada empat hal yatondan(drive), petunjuk
(cue), beberapdresponses), dan penguatareinforcement).

Teori rangsangan tangga yang menekan bahwa apploldusen ingin
memperoleh tanggapan dari konsumen tentang penamyaa produsen
tersebut harus mengadakan periklanan secara temneros.

Teori kesadaran yang menyatakan bahwa tingkahdekaorang tidak hanya
ditentukan oleh tanggapan mereka terhadap rangsangeang
mempengaruhinya, akan tetapi dipengaruhi oleh sik&pnyakinan,
pengalaman dan kesadaran.

Teori bentuk dan bidang yang menyatakan bahwa dimgkku seseorang
merupakan interaksi antara perorangan/individu denglingkungan
psikologis.

Teori psikoanalistis yang menyatakan bahwa tinglaku seseorang
dipengaruhi oleh keinginan dan adanya motif tersemib
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F. Pengambilan Keputusan Pembeli

Kotler, Ang, Leong, dan Tan (2004 : 220) mengemukakan lima peran yang

dimainkan orang dalam sebuah keputusan pembehétn :y

1.

2.

3.

Inisiator, orang yang pertama kali menyarankan gagasan untrkbeli
produk atau layanan.

Pemberi pengaruh, orang yang pandangan atau nasihatnya mempengaruhi
keputusan akhir pembeli.

Pembuat keputusan, orang yang memutuskan segala komponen keputusan
pembeli: membeli atau menolak, apa yang dibeli, abagana cara
pembeliannya, atau dimana membelinya.

. Pembéli, orang yang melakukan pembelian yang sebenarnya.
. Pengguna, orang yang memanfaatkan atau menggunakan produk at

layanan.

Menurut Setiadi (2003:16) tahap-tahap dalam proses pengambilan

keputusanpembelian adalah sebagai berikut :

a. Pengenalan Masalah

Proses membeli diawali saat pembeli menyadari adamsalah kebutuhan.
Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara kosgBsingguhnya dengan
kondisi-kondisi yang diinginkannya. Kebutuhan irapdt disebabkan oleh
rangsangan internal atau kebutuhan dapat timbukenkardisebabkan
rangsangan ekternal.

. Pencari Informasi

Seseorang konsumen yang mulai timbul minatnya dkatorong untuk
mencari informasi lebih banyak. Proses mencari rmési secara aktif
dimana ia mencari bahan-bahan bacaan, menelpom-tesmannya dan lain-
lainnya.

Sumber-sumber informasi konsumen dapat dikelompokkeenjadi 4

(empat) kelompok yaitu :

Sumber pribadi : keluarga, teman, tetangga, daalaen

Sumber komersial . iklan, tetangga penjual, peny&emasan, dan
pameran.

Sumber umum : media masa, organisasi konsumen.

Sumber pengalaman . pernah menangani, mengujimgarggunakan

produk.
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c. Evaluasi Alternatif
Bagaimana konsumen memproses informasi tentangapilmerek untuk
membuat keputusan akhir? ternyata tidak ada pessdaasi yang sederhana
dan tunggal yang digunakan oleh konsumen. Kebamnyai@lel dari proses
evaluasi konsumen sekarang bersifat kognitif yartareka memandang
kosumen sebagai pembentuk penilaian terhadap prtedutama berdasarkan
pertimbangan yang sadar dan rasional.

d. Keputusan Pembeli
Pada tahap evaluasi, konsumen membentuk prefaeghadap merek-merek
yang terdapat pada peringkat pemilihan. Walaupumildan, dua faktor
dapat mempengaruhi tujuan membeli dan keputusanbelenfraktor yang
pertama adalah sikap orang lain, sejauh mana sd@ng lain akan
mengurangi alternatif pilihan seseorang terganpada dua hal yaitu :
1. Intensitas sikap negatif orang lain tersebut tempaditernative pilihan

konsumen.

2. Motivasi konsumen untuk menuruti keinginan orang tarsebut.
Semakin tinggi intensitas sikap negatif orang temseakan semakin dekat
hubungan orang tersebut dengan konsumen, maka isemadsar
kemungkinan konsumen akan menyesuaikan tujuan peEmivga.
Konsumen membentuk tujuan pembelian berdasarkdoritdktor seperti :
pendapatan keluarga yang diharapkan, harga yamgagikan dan manfaat
produk yang diharapkan. Pada saat konsumen ingtmdbek, faktor-faktor
keadaan yang tidak terduga mungkin timbul dan miealytujuan pembelian.

e. Perilaku Pasca Pembelian
Sesudah pembelian terhadap suatu produk yang Hdakkonsumen akan
mengalami beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuaKonsumen
tersebut juga akan terlibat dalam tindakan-tindag@sudah pembelian dan
penggunaan produk yang akan menarik minat pemasar.

G. Pendlitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, hasil penelitian terdahulguhakan sebagai bahan
untuk membantu mendapatkan gambaran dalam keraoghakir, disamping
untuk dapat mengetahui persamaan dan perbedagpedeatitian sebelumnya dan
faktor-faktor penting lainnya yang dapat dijadiksebagai landasan kajian untuk
mengembangkan wawasan berpikir peneliti. Perbedpanelitian ini dari
penelitian sebelumnya terletak pada objek yanglitiliteample yang diambil,
lokasi penelitian dan teknik penentuan sampelnymabDa peneliti mengambil

penelitian sebelumnya yaitu :
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Kasmawati sebagakan penulisan dengan
judul : “ Analisis Perilaku Konsumen Dalam Membg&kpeda Motor Merk
Smash Pada PT. Riau Jaya Cemerlang Ill BangkinaRghelitian ini
dilaakukan pada pelenggan sepeda motor merek S8muksh pada PT. Riau
Jaya Cemerlang Il Bangkinang, yang menggunakanodaeetRandom
Sampling dengan Sampel sebanyak 82 orang. Anadita yéang digunakan
dengan korelasi linear berganda, koefisien detesninregresi linear
berganda, dan koefisien parsial dengan signifike@05 dan diolah dengan
menggunakan SPSS. Dari hasil penelitian diketalwa variabel bebas
(faktor pribadi, psikologis, sosial, dan kebudayaahersama-sama
mempengaruhi perilaku konsumen pada PT. Riau Jagme@ang Il
Bangkinang. Hal ini dibuktikan dari hasil analisisngan program komputer
SPSS terhadap variabel bebas diatas, ditunjuklem gl F dengan nilai sig.
0.05 artinya semua variabel mempunyai pengaruh gaggfikan terhadap
perilaku konsumen.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Astika sebagjaikan penulisan dengan
meneliti judul : “ Pengaruh Faktor Psikografik Tedap Perilaku Konsumen
pada PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pekanb&erelitian ini
dilakukan pada nasabah PT. Bank Muamalat Indor@alzang Pekanbaru.
Dalam menganalisa data yang diperoleh dari kegipéelitian ini, penulis
menggunakan metode Regresi Linear Beganda, yaitalis@sn tentang
hubungan antara satu variabel dependen dengan tdualebih variabel

independen. Dalam penelitian ini  perhitungan diketu dengan
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menggunakan bantuan program SPSS 12. Kesimpulandiparoleh adalah
diketahui bahwa variabel bebas (motivasi, persgesnbelajaran, keyakinan
dan sikap) bersama-sama mempengaruhi perilaku k@mrsypada PT. Bank
Muamalat Indonesia Cabang Pekanbaru. Hal ini dikaiktdari hasil analisis
dengan program komputer SPSS terhadap variabest katas, ditunjukkan
oleh uji F dengan nilai sig. 0.05 artinya semuaaks mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap perilaku konsumen.

H. Pandangan I slam Terhadap Pemasaran
Firman Allah Surat An-Nisaa’ ayat 29 adalah :

oo BXORGILI @7 a0 OA Lo e o BNOOTIHDIO
¢ >OZ0% Q¢ L JECRTOTESE A IS [ B8] B-MADH> 00 &
&MAAE s & §0O10 PeRD =2 YIS DANRICP R Ay B
v @0 JLABCRONYE GV e@rs IR ©COOOOY Y
A Forde OORO J2AERO0-> A0 BIVOADHET D rs

EX AP o TOVNYOC0 FENERC ¢48) AXI@D

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlaaml saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukasaka
di antara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepad@usu.

An-nisaa’ : 29)
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I. KerangkaBerpikir

Untuk lebih menjelaskan hubungan antara variabpéi@ent dan variabel
independent yang digunakan dalam penelitian inkarizerikut ini digambarkan

model penelitian yang digunakan.

Faktor Budaya(X)

Faktor Sosial(X%

Perilaku Konsumen(Y)

Faktor Pribadi(X)

Faktor Psikologis(X)

J. Hipotesis
Dari uraian mengenai teori-teori dan latar belakangsalah penulis
mencoba mengemukakan Hipotesis sebagai berikut :

a. Diduga secara simultan faktor budaya, faktor spfator pribadi, dan faktor
psikologis berpengaruh terhadap perilaku remajari pdélam membeli
kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan Pelkanb

b. Diduga secara parsial (faktor budaya, faktor sp&ddtor pribadi, dan faktor
psikologis) berpengaruh terhadap perilaku remaj&i pdalam membeli
kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan Pekanb

K. Variabel Pendlitian
Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan makabehdari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Variabel Bebas
a. Faktor Budaya (X
b. Faktor Sosial (X}
c. Faktor Pribadi (¥
d. Faktor Psikologis (X
2. Variabel Terikat
a. Perilaku Konsumen (Y)
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Metro Swalayan Pekanbaru
berada di counter Puetri tepatnya dilantai 11 yang berada dijalan Pepaya Kota
Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan 18 Mei 2010 sampai dengan selesai.
B. Jenisdan Sumber Data
Daam penelitian ini penulis menggunakan data yang terdiri dari :
a. Data Primer
Yaitu data yang belum diolah, yang diperoleh langsung dari responden
yang berhubungan dengan objek penelitian
b. Data Sekunder
Yaitu data yang bersumber dari perusahaan yang ada kaitannya dengan
penelitian berupa: data target dan realisasi penjualan produk
kosmetikmerek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru, struktur
organisasi dan dokumen-dokumen lainnya.
C. Teknik Pengumpulan Data
a. Interview, yaitu proses Tanyajawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secaralangsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
b. Kuesioner, yaitu suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai

suatu masalah atau bidang yang akan diteliti (Narbuko, 2007).
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D. Populas dan Sampel

Populas diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/
subjek yang mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Populasi (population) mengacu pada
keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin peneliti
investigasi (Sekaran, 2006).

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh para
remaja putri yang membeli produk kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan
Pekanbaru. Jadi jumlah keseluruhan remaja putri yang membeli produk kosmetik
merek Puteri pada tahun 2009 adalah 6245 orang

Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu
penelitian. Sampel yang baik yaitu sampel yang memiliki populasi atau yang
representatif artinya yang menggambarkan populasi secara maksimal tetapi
walaupun mewakili sampel bukan merupakan duplikat dari populasi (Umar,
2003).

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode porposive
sampling yaitu pengambilan sampel secara senggja, dengan catatan sampel
tersebut mempunyai hubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti.
(Margono, 2000:127), sedangkan perhitungan besarnya sampel berdasarkan
rumus Slovin (Husein, 2005: 146).

Adapun rumus perhitungan adalah sebagai berikut :

n= N

1+ Ne
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Keterangan
n = Ukuran Sampel
N = Jumlah Popoulasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditelerir yaitu 10%.
Dengan perhitungan sebagai berikut :

n= N
1+Ne
= 6245
1+6245(0,01)
= 6245
1+ 62,45
= 6245
63,45
=98,42 (98 Orang)

Jadi jumlah sampel yang akan diambil adalah 98 orang remaja putri yang
membeli produk kosmetik merek Puteri.
E. AnalissData

a. Uji Kualitas Data

Untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan alat ukur (kuesioner)

suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitasi

Validitas adalah dergjat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek

penelitian (Hasan, 2001).
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Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat
pengukur gegjala yang sama. Suatu angket dikatakan reliabel jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu
(Hasan, 2001).

Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek
yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti yang sama dalam waktu
yang berbeda menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas atau kehandalan suatu
instrument penelitian ini perlu dilakukan pengujian awa suatu analisis sebelum
dilakukan pengujian selanjutnya (Hasan, 2001).

Pada uji reliabilitas sampel yang digunakan sebanyak 98 responden. Suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbachs Alpha
> 0, 60. Nilai apha yang digunakn sebagai indikator secara umum menggunakan
batas 0,60 (Ghozali, 2007:42).

2. Uji Normalitas K-S-Z Test

Uji Normalitas adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk setiap
analisis multiviate khususnya jika tujuannya adalah inferensi. Jika terdapat
normalitas, maka residua akan terdistribusi secara normal. Pada penelitian ini
untuk menguji normalitas data juga menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
kriteria yang digunakan adalah jika masing-masing variabel menghasilkan nilai
K-S-Z Test dengan P > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing data

pada variabel yang diteliti terdistribusi secara normal (Saydam, 2006).
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3. Uji Asumsi Klasik

Penyimpangan dalam regresi akan menimbulkan beberapa masalah, seperti
standar kesalahan untuk masing-masing koefisien yang diduga akan sangat besar,
pengaruh masing-masing variabel bebas tidak dapat dideteksi, atau variasi dari
koefisiennya tidak minim lagi. Akibatnya estimasi koefisiennya menjadi kurang
akurat lagi yang pada akhirnya dapat menimbulkan interpretasi dan kesimpulan
yang salah (Hasan, 2001).

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil estimasi yang
dilakukan benar-benar terbebas dari bisa, sehingga hasil regresi yang diperoleh
valid. Adatigaasumsi klasik yang harus diperhatikan, yaitu :

a Multikolinieritas

Mode regresi dikatkan mengandung multikolinieritas apabila ada hubungan
yang sempurna antara variabel independen atau terdapat korelasi linear. Apabila
model regresi tersebut mengandung multikolinieritas, maka akan menyebabkan
hasil dari model tersebut tidak valid untuk menaksir nilai variabel independen.
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh multikolinieritas adalah dengan
menghitung Variance Inflation Faktor (VIF) yang merupakan kebalikan dari
tolerance. VIF ini dikerjakan dengan bantuan program SPSS, dengan rumus
sebagai berikut :

Dimana R? merupakan koefisien regresi berganda, jika toleransi kecil
artinya menunjukkan nilai VIF akan besar. Jika VIF > 10 maka dianggap ada

multikolinieritas.
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b. Heterokedastisitas

Dalam pengujian ini menggunakan grafik scatter plot. Tujuannya adalah
untuk menguji apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan varians dari
residual dari 1 pengamatan yang lain, model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heterokedastisitas.
c. Uji Linearitas

Uji linieritas dilakukan sebelum melakukan uji regresi. Uji ini untuk
memastikan dergjat hubungan variabel bebas dan terikat linier atau dalam linier
regresi menunjukkan hubungan (korelasi) yang linier. Korelasi adalah istilah
statistik yang menyatakan dergjat hubungan linier antara dua variabel atau lebih.
Korelas antara dua gejala disebut positif bila dua ggaa berjalan sggar atau
searah dan disebut negatif apabila berlawanan arah (Hartono, 2004).
4. Uji Regresi Linear Berganda

Dalam melakukan analisis data yang telah dikumpulkan, maka penulis
menggunakan regresi linier berganda yaitu metode statistik yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara 2 variabel/lebih variabel terikat dan variabel
bebasnya.

Hubungan antara variabel bebas (Independent Variabel) yang terdiri dari
faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis berpengaruh
terhadap variabel terikat (Dependent Variabel) yakni perilaku konsumen dengan

persamaan:

Y=a+ b X1+ boXo+bsXsz+e
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Dimana: Y = Perilaku Konsumen
a = Konstanta
by, by, bs =Koefisien Regresi
X1 = Faktor Budaya
Xz = Faktor Sosial
X3 = Faktor Pribadi
Xa = Faktor Psikologis
e = Standar Error (Hasan, 2005)

5. Uji Hipotesis

Untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat, digunakan uji F yaitu dengan cara membandingkan antara Friwung
dengan Fipe pada tingkat signifikan 0, 05. apabila Fritung > Frane Maka variabel -
variabel bebas secara bersama-sama mempunya pengaruh terhadap perilaku
konsumen sebagai variabel terikat (Mangkuadmodjo, 2004).

Selanjutnya pembuktian hipotesis secara parsia dilakukan untuk melihat
pengaruh masing-masing variabel terikatnya. Digunakan uji t yaitu dengan cara
membandingkan t niwng dengan t e pada tingkat signifikan 0,05. jika t iwng > t
tabd Maka variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat, dan artinya ada
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikatnya (M angkuadmodjo, 2004).
Daam penditian ini perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan

program SPSS dan hasinya akan disgjikan dalam bab pembahasan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Berdirinya Perusahaan

PT. Metro Abadi Sempurna lebih dikenal dengan M&tro Swalayan
Pekanbaru adalah perusahaan dagang yang bergdeak Hmlang ritel yakni
dalam bidang penyaluran barnag kebutuhab sehari{fbanvenience goods)
khususnya pakaian. Makanan, minuman, perlengka@an geralatan rumah
tangga, perlengkapan bayi, buah-buahan, obat-alsdamenir, kosmetik, mainan
anak- anak dan lain-lain.

PT. Metro Abadi Sempurna berdiri pada tanggal d¥dxnber 1995 yang
lebih dikenal dengan Metro Swalayan dengan empgatgopemilik modal yaitu
Bapak Sugun Lukman, Drs Kendra Maruli, Bapak Sataiain Bapak Dharmawan
yang berlokasi di lantai Il Gedung Citra PlazaaddPepaya No. 78 Pekanbaru.

PT. Metro Abadi Sempurna didirikan untuk meningkat efesiensi system
distribusi nasional guna mewujudkan tersedianyaarzardalam jumlah dan
kualitas yang memadai sesuai dengan selera konsdemgan harga yang layak
serta terjangkau oleh daya beli masyarakat bangel snendorong pertmbuhan
perekonomian nasional yang lebih cepat dan ber&edinngan. PT. Metro Abadi
Sempurna juga memiliki tujuan yang besifat ekonowditu ikut serta
menyemarakkan bisnis ritel untuk meraih keuntungatfapun tujuan sosialnya
adalah ikut serta dalam mengurangi tingkat pangamggyang ada disekitar

lokasi Metro Swalayan.
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B. Aktivitas Perusahaan

Sebagaimana dikemukakan pada penjelasan sebeluvtetya Swalayan
merupakan suatu cabang usaha retail yang bergé@radamny penjualan dengan
system swalayan. Adapun barang-barang yang dipeljabkan mulai dari
barang-barang keperluan rumah tangga, kosmetik, an@ak minuman,
sandal/sepatu dan lain-lainnya. Metro Swalayan jogenpunyai cabang yang
berada dijalan Jendral Sudirman tepatnya digeduagy lantai 1.

C. Sruktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi didalam suatu perusahaan dahgpenting untuk
mencapai tujuan yang efektif dan efesien didalagidtan suatu perusahaan, baik
itu perusahaan komersial maupun perusahaan yaranbdmersial diperlukan
adanya suatu kerja sama antara para anggota daRk-ghek yang lainnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa organisasi meanpakadah dan proses
kerjasama sekelompok orang baik secara formal nmaupéormal dalam
pencapaian tujuan bersama yang telah ditentukausehya.

Demikian juga dengan PT. Metro Abadi Sempurna dataemjalankan
usahanya menggunakan struktur organisasi berbegatigk dan staff, yaitu bentuk
organisasi dimana pimpinan dibantu oleh staff dda satu kesatuan komando
dari tingkat yang lebih atas ke tingkat bawah. Bustaff adalah untuk memberi
bantuan baik pikiran, tenaga maupun dalam bentulg yain yang mendukung

pelaksanaan tugas-tugas pokok organisasi.
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Adapun tujuan pemakaian tenaga kerja wanita leaityék adalah karena
wanita lebih telaten dalam melayani. Sedangkanred#apendidikan karyawan
untuk staff adalah sarjana dan untuk karyawan unyan®h.TA karena disini yang
diperlukan adalah kemampuan dalam melayani.

Pada tahun 1995 vyaitu pada saat perusahaan badiri,bgumlah
karyawan PT. Metro Abadi Sempurna hanya 120 or&ogdisi ini didasarkan
oleh perusahaan kurang memadai karena sebagaimamanya pasar swalayan
yang menuntut tenaga pelayan dalam jumlah yangr.besaka perusahaan
menambah sejumlah karyawan lagi. Oleh karena itpida tahun 1997 jumlah
karyawan PT. Metro Abadi Sempurna bertambah men]&fi orang hingga
sekarang.

Adapun masing-masing tugas dan jabatan pada PTroMa&badi
Sempurna sebagai berikut :

1. Presiden Komisaris
Merupakan pimpinan tertinggi dalam perusahaan yaegiliki wewenang
penuh atas perusahaan, sebagai pemilik modal yahgsar dan pengambil
keputusan tertinggi dalam menentukan masa dan dg®lagan hidup suatuu
perusahaan.

2. Direktur Utama
Bertugas mengkoordinasi kegiatan operasional peaasa dan menerima
laporan dari kepala bagian komersial dan kepalaabageuangan yang

selanjutnya diproses untuk pengambilan keputusan.
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3. Komersial

Bertugas mengawasi permasalahan operasional pearsatan mengawasi

bagian pembelian, gudang, lapangan, dan personalia.

b. Pembelian
Bertugas melakukan pembelian dan negosiasi derayandgstributor serta
menyalurkan kembali barang-barang kepada konsumdr ayang
dilaksanakan oleh bagian pemasaran di bawah pesgawhagian
pembelian.

c.Gudang
Bagian gudang bertugas dan bertanggung jawab at@edian barang,
mencatat, dan mengawasi pemasukan barang darieugplgudang serta
menerima laporan dari cheeker tentang jumlah deankitas barang yang
dijual.

d. Lapangan
Bagian lapangan betugas mengawasi bagian pifiatd stlaku pekerja
lapangan yang melakukan penataan stand agar kelimenarik bagi
konsumen, melayani konsumen dalam berbelanja damuliskan nota
pembayaran atas barang yang dibeli konsumen.

e. Personalia
Bertugas mengawasi bagian humrel, teknik dan ggcuri

4. Humrel
Bertugas mengawasi dan menjaga hubungan kerjagatarakaryawan agar

tercipta hubungan yang harmonis dan suasana lamngryyaman.
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5. Teknik
Bertugas mengawasi dan memperbaiki kerusakan yajaglit pada intalansi
stand dan ruangan.
6. Security
Bertugas menjaga keamanan dilapangan bagi pearsamaupun bagi
konsumen.
7. Keuanagan
Bagian keuangan ini bertugas untuk melakukuan peasmn terhadap
general kasir, administrasi, dan accounting.
a. General Kasir
Bertugas menyimpan dan mengatur uang yang keluasukmalari
pembelian dan menerima pemasukan uang dan kasapdhgan yang
melayani pembayaran dari pembeli yang berjumlabrio
b. Administrasi
Bertugas mencatat surat masuk dan surat keluar, bor@mnota,
menyimpan arsip dan lain-lainnya.
c. Accounting
Bertugas membuat laporan keuangan seperti neréda sagi dan laba

serta mencatat pemasukan dan pengeluaran keuasigesaipaan.



GAMBAR | STRUKTUR ORGANISASI
PT. METRO ABADI SEMPURNA PEKANBARU

PRESIDEN KOMISARIS

DIREKTUR UTAMA

KOMERSIAL KEUANGAN
| |
PEM'3|E'-'AN GUD|ANG LAPAI{\IGAN PERS(|)NALIA GENER,!ALKASIR ADMINI|STRASI ACCOUNTING
| |
PEMASARAN | CHECKER STORE |penATASTAND | | HUMREL KASIR
TEKNIK
SECURITY
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan analisis hasil penelitian dalam pembahasan
mengenal analisis perilaku remga puteri dalam membeli kosmetik merek puteri di
PT. Metro Swalayan Pekanbaru. Ada 5 variabel yang diteliti yaitu perilaku
konsumen (Y) sebagal variabel dependen, faktor budaya (X1), faktor sosial (X5),
faktor pribadi (X3), faktor psikologis (X4) sebagal variabel independen.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif. Data
diperoleh dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner kepada
sebanyak 98 responden. Selanjutnya data yang diperoleh ditabulasikan untuk
dianadlisis secara kuantitatif. Hasil penelitian meliputi identitas responden,
deskripsi variabel, uji reliabilitas dan validitas kuesioner setigp variabel, uji
normalitas, uji asumsi klasik, analisisregresi linier berganda dan uji hipotesis.

A. ldentitas Responden

Dalam profil responden ini akan dibahas mengenai konsumen dari produk
kosmetik merek Puteri, profil ini akan menjelaskan umur dari konsumen tersebut.
Karakteristik dalam struktur umur ini adalah untuk mengetahui konsentrasi umur
pemakai produk kosmetik merek puteri. Pada tabel V.1 berikut dapat dilihat dari

umur responden sebagai berikut :
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Tabel V.1: Identitas Responden Menurut Umur

No Umur Jumlah Responden Persentase (%)
(orang)
1 13 ¢/d 14 tahun 42 42,86
2 15 g/d 16 tahun 27 27,55
3 17 S/d 18 tahun 29 29,59
Jumlah 98 100

Sumber : Data olahan

Dari tabel V.1 diatas dapat dilihat bahwa ratarata umur responden
didominasi oleh responden dengan umur 13 s/d 14 tahun yaitu sebanyak 42 orang
atau 42,86%, responden dengan umur 15 s/d 16 tahun yaitu sebanyak 27 orang
atau 27,55%, responden dengan umur 17 s/d 18 tahun yaitu sebanyak 29 orang
atau 29,59%.
B. Deskrips Variabel

Dalam penelitian ini terdapat 5 (lima) variabel yang diteliti. Terdiri dari 1
(satu) variabel terikat dan 4 (empat) variabel bebas. Variabel-variabel tersebut
adalah faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis sebagai
variabel bebas dan perilaku konsumen sebagai variabel terikat. Melalui kuesioner
yang telah disebarkan, diperoleh data mengenai variabel-variabel tersebut sebagai
berikut:

1. Faktor Budaya

Pada variabel faktor budaya ini, dalam kuesioner diwakili oleh empat
pertanyaan yang bernilai positif. Pertanyaan yang bernilai positif adalah tempat
membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru memiliki
lokasi yang terjangkau bagi saya, membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro
Swalayan Pekanbaru tidak bertentangan dengan budaya yang ada di masyarakat,

membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru tidak membuat
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saya merasa rendah diri, dan membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro
Swalayan Pekanbaru ini tidak bertentangan dengan agama yang saya anut. Untuk

mengetahui jawaban-jawaban responden dari pertanyaan diatas dapat dilihat pada

Tabel V.2
Tabel V.2 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Faktor Budaya
NO Per nyataan Frekuensi Jumlah
SS S TS STS

1 merek Puteri di PT. Metro
Swalayan Pekanbaru memiliki | 38 7604 | 53069 | 7,14% | 1,02% | 100%
lokasi yang terjangkau bagi saya
Membeli kosmetik merek Puteri
di PT. Metro Swalayan 34 62 2 B 98

2 | Pekanbaru tidak bertentangan
dengan budaya yang ada di 34,69% | 63,27% | 2,04% - 100%
masyarakat
Membeli kosmetik merek Puteri

3 di PT. Metro Swalayan 38 4 17 2 %8
Pekanbaru tidak membual saya | 3 7604 | 41.48% | 17.35% | 2.0% | 100%
merasa rendah diri
Membeli kosmetik merek Puteri

4 di PT. Metro Swalayan 46 45 7 - 98
Pekanbaru ini tidak bertentangan
dengan agama yang saya anut 46,94% | 4592% | 7,14% - 100%
Jumlah 156 200 33 3 392
Rata-rata 39 50 8 1 98
Persentase (%) 39,80% | 51,02% | 8,42% | 0,77% 100%

Sumber : Data olahan

Dari penditian yang penulis lakukan tentang faktor budaya dan
dituangkan dalam Tabel V.2 dapat dilihat lebih dari 91% responden menyatakan
sangat setuju dan setuju mengena pernyataan yang menyatakan tempat membeli
kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru memiliki lokasi yang
terjangkau bagi saya, membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan
Pekanbaru tidak bertentangan dengan budaya yang ada di masyarakat, membeli

kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru tidak membuat saya
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merasa rendah diri, dan membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan
Pekanbaru ini tidak bertentangan dengan agama yang saya anut.

2. Faktor Sosial

Perilaku seseorang juga dipengruhi oleh faktor sosial seperti : kelompok
acuan, keluarga, serta peran dan status sosial. Variabel ini diwakili oleh empat
buah pernyataan. Untuk mengetahui jawaban-jawaban responden terhadap
pertanyaan yang digjukan dapat dilihat pada Tabel V.3

Tabel V.3 Rekapitulas Tanggapan Responden Variabel Faktor Sosial

NO Per nyataan Frekuensi Jumlah
SS S TS STS
Faktor keluarga berperan dalam
1 keputusan saya untuk membeli 40 47 10 1 98
kosmetik merek Puteri di PT.
Metro Swalayan Pekanbaru 40,82% | 47,96% | 10,20% | 1,02% 100%
K eputusan saya membeli kosmetik
merek Puteri di PT. Metro 48 48 2 ) 98
2 | swalayan Pekanbaru mendapat
pengaruh dari teman 48,98% | 48,98% | 2,02% - 100%
Dengan membeli kosmetik merek
Puteri di PT. Metro Swalayan 39 51 8 - 98
3 | Pekanbaru sayahisalebih
bersosialisasi dengan berbagai 39,80% | 52,04% | 8,16% - 100%
jenis orang
Banyak orang yang jadi pelanggan 35 63 } } 98
kosmetik merek Puteri ini
4 | sehingga saya pun ikut jadi
gga sayap J 35,71% | 64,29% - - 100%
pelanggan
Jumlah 162 209 20 1 392
Rata-rata 40 52 5 1 98
Per sentase (%) 41,33% | 53,32% 5,10% 0,26% 100%

Sumber : Data olahan

Dari penelitian yang penulis lakukan tentang faktor sosia dan dituangkan
dalam Tabel V.3 dapat dilihat Iebih dari 95% responden menyatakan sangat setuju
dan setuju mengenai pernyataan yang menyatakan faktor keluarga berperan dalam
keputusan saya untuk membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan

Pekanbaru, keputusan saya membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro



41

Swalayan Pekanbaru mendapat pengaruh dari teman, dengan membeli kosmetik
merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru saya bisa lebih bersosialisasi
dengan berbagai jenis orang, dan banyak orang yang jadi pelanggan kosmetik
merek Puteri ini sehingga saya pun ikut jadi pelanggan.

3. Faktor Pribadi

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi
seperti umur, dan tahap siklus hidup, situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian
dan konsep diri. Variabel ini diwakili oleh empat buah pernyataan. Untuk
mengetahui jawaban-jawaban responden terhadap pertanyaan yang digjukan dapat
dilihat pada Tabel V.4

Tabel V.4 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Faktor Pribadi

NO Pernyataan Frekuensi Jumlah
SS S TS STS
Faktor usia adalah salah satu
41 48 8 1 98

pertimbangan saya untuk
1 | membeli kosmetik merek
Puteri di PT. Metro Swalayan | 41,849% | 48,98% | 8,16% | 1,02% 100%
Pekanbaru

Kepribadian yang saya miliki
memberi pengaruh dalam 30 65 3 - 98
keputusan saya untuk
membeli kosmetik merek
Puteri di PT. Metro Swalayan | 30,61% | 66,33% | 3,06% - 100%
Pekanbaru

Kondisi ekonomi
mempengaruhi keputusan saya
3 | membeli kosmetik merek
Puteri di PT. Metro Swalayan | 54,69% | 38,78% | 23,47% | 3,06% 100%
Pekanbaru

Saya membeli kosmetik

34 38 23 3 98

merek Puteri di PT. Metro 31 61 6 ) 98
4 | Swalayan Pekanbaru sesuai

dalengan gayahidup yang saya | 31,63% | 62,24% | 6,12% - 100%

jalani

Jumlah 136 212 40 4 392

Rata-rata 34 53 10 1 98

Per sentase (%) 34,69% | 54,08% [ 10,20% | 1,02% |  100%

Sumber : Data olahan
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Dari penelitian yang penulis lakukan tentang faktor pribadi dan dituangkan
dalam Tabel V.4 dapat dilihat |ebih dari 89% responden menyatakan sangat setuju
dan setuju mengena pernyataan yang menyatakan faktor usia adalah salah satu
pertimbangan saya untuk membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan
Pekanbaru, kepribadian yang saya miliki memberi pengaruh dalam keputusan
saya untuk membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru,
kondisi ekonomi mempengaruhi keputusan saya membeli kosmetik merek Puteri
di PT. Metro Swalayan Pekanbaru, dan saya membeli kosmetik merek Puteri di
PT. Metro Swalayan Pekanbaru sesuai dengan gaya hidup yang sayajalani.

4. Faktor Psikologis

Pilihan pembelian dipengaruhi oleh empat faktor psikologis utama,
motivasi, persepsi, pembelgaran serta kepercayaan dan sikap. Variabel ini
diwakili oleh empat buah pernyataan. Untuk mengetahui jawaban-jawaban
responden terhadap pertanyaan yang digjukan dapat dilihat pada Tabel V.5.

Dari pendlitian yang penulis lakukan tentang faktor psikologis dan
dituangkan dalam Tabel V.5 dapat dilihat lebih dari 86% responden menyatakan
sangat setuju dan setuju mengenai pernyataan yang menyatakan saya memiliki
dorongan yang kuat untuk membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan
Pekanbaru, sikap saya terhadap kosmetik merek Puteri mempengaruhi saya dalam
mengambil keputusan membeli di PT. Metro Swlayan Pekanbaru, pengalaman
saya dengan membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru

mendorong saya untuk melakukan pembelian ulang, dan kepercayaan yang telah
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saya peroleh membuat saya tertarik melakukan pembelian ulang kosmetik merek
Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru.

Tabel V.5 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Faktor Psikologis

NO Pernyataan Frekuensi Jumlah
SS S TS STS

Saya memiliki dorongan yang 34 50 14 } 08
1 kuat untuk membeli kosmetik

merek Puteri di PT. Metro o o o ) 5

Swalayan Pekanbaru 34,69% | 51,02% | 14,29% 100%

Sikap saya terhadap kosmetik

merek Puteri mempengaruhi 24 53 21 ) 98
2 saya dalam mengambil

keputusan membeli di PT. 24,49% | 54,08% | 21,43% - 100%

Metro Swlayan Pekanbaru

Pengalaman saya dengan

membeli kosmetik merek Puteri 43 39 13 3 98
3 di PT. Metro Swalayan

Pekanbaru mendorong saya
untuk melakukan pembelian 43,88% [ 39,80% | 13,27% | 3,06% 100%

ulang

K epercayaan yang telah saya

peroleh membuat saya tertarik 50 45 3 - 98
4 melakukan pembelian ulang

kosmetik merek Puteri di PT. o o o i o

Metro Swalayan Pekanbaru 51,02% | 45,92% | 3,06% 100%

Jumlah 151 187 51 3 392

Rata-rata 38 47 13 1 98

Per sentase (%) 3852% | 47,70% | 13,01% | 0,77% 100%

Sumber : Data olahan

5. Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi dan menghasilkan barang-
barang dan jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada
persigpan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Variabel ini diwakili oleh
empat buah pernyataan. Untuk mengetahui jawaban-jawaban responden terhadap

pertanyaan yang digjukan dapat dilihat pada Tabel V.6.
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Tabel V.6 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabe Perilaku Konsumen

NO Pernyataan Frekuensi Jumlah
SS S TS STS
Saya merasa puas terhadap . a1 a7 9 1 08
1 keputusan saya dalam membeli
kosmetik merek Puteri di PT. o o o o o
Metro Swalayan Pekanbaru 41,84% | 47,96% | 9,18% | 1,02% 100%
K eputusan saya untuk membeli
, | kosmetik merek Puteri di PT. 30 65 3 - 9%
Metro Swalayan Pekanbaru . . ) s
adal ah keputusan yang tepat 30,61% | 66,33% | 3,06% - 100%
Kosmetik merek Puteri yang ada
di PT. Metro Swalayan 34 38 23 3 98
> | Pokanbaru memberikan 34,69% | 38,78% | 23,47% | 3,06% | 100%
pengalaman yang baik bagi saya 0970 1970 0 7070 0
Saya sudah menelusuri beberapa
tempat sebelum saya 28 48 22 B 98
4 | memutuskan untuk membeli
kosmetik merek Puteri di PT. 2857% | 48,98% | 22,45% - 100%
Metro Swalayan Pekanbaru
Jumlah 133 198 57 4 392
Rata-rata 33 50 14 1 98
Per sentase (%) 33,93% | 50,51% | 14,54% | 1,02% 100%

Sumber : Data olahan

Dari penelitian yang penulis lakukan tentang perilaku konsumen dan

dituangkan dalam Tabel V.6 dapat dilihat lebih dari 84% responden menyatakan

sangat setuju dan setuju mengenai pernyataan yang menyatakan saya merasa puas

terhadap keputusan saya dalam membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro

Swalayan Pekanbaru, keputusan saya untuk membeli kosmetik merek Puteri di

PT. Metro Swalayan Pekanbaru adalah keputusan yang tepat, kosmetik merek

Puteri yang ada di PT. Metro Swalayan Pekanbaru memberikan pengalaman yang

baik bagi saya dan saya sudah menelusuri beberapa tempat sebelum saya

memutuskan untuk membeli kosmetik merek Puteri di PT. Metro Swalayan

Pekanbaru.
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C. Analisa Data
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum data yang terkumpul dianalisis perlu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Pengujian ini akan menentukan layaknya data untuk dianalisis lebih
lanjut. Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian yang
dilakukan terhadap seluruh item yang digunakan, hasilnya menunjukkan bahwa
seluruh item yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel. Oleh
karena itu kuisionernya layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian ini.
Untuk selanjutnya peneliti membuat rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas
seperti dalam Tabel V.7 dibawah ini.

Dari tabel V.7 dapat dijelaskan bahwa faktor budaya, faktor sosial, faktor
pribadi, dan faktor psikologis berpengaruh terhadap pembelian kosmetik merek
Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru. Setelah dilakukan uji reliabilitasnya,
nilai koefisien apha semua variabel tersebut reliabel dengan keputusan baik,
karena memiliki nilai koefisien apha diatas 0,60. Dan hasil uji validitas semua
variabel menunjukkan nilai korelasi diatas 0,30 artinya semua item variabel

memenuhi syarat untuk valid.
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Tabel V.7 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

NO Korelas K eputusan Koefisien Alpha K eputusan
X1 0,749 Baik
X1.1 0,462 Valid
X1.2 0,632 Valid
X1.3 0,554 Valid
X1.4 0,641 Valid
X2 0,716 Baik
X2.1 0,645 Valid
X2.2 0,701 Valid
X2.3 0,597 Valid
X2.4 0,478 Valid
X3 0,73 Baik
X3.1 0,588 Valid
X3.2 0,658 Valid
X3.3 0,607 Valid
X3.4 0,586 Valid
X4 0,603 Baik
X4.1 0,497 Valid
X4.2 0,530 Valid
X4.3 0,650 Valid
X4.4 0,577 Valid
Y 0,723 Baik
Y1 0,629 Valid
Y2 0,597 Valid
Y3 0,554 Valid
Y4 0,615 Valid

Sumber : Data olahan

2. AnalisisUji Normalitas

Deteksi normalitas dilihat dengan menggunakan grafik normal P-P Plot of
Regression Sandarized Residual. Pada gambar terlihat titik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas seperti terlihat pada Gambar V.1
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Gambar V.1
Diagram P-P Plot Nor malitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prilaku_konsumen
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Uji Normalitas adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk setiap
analisis multiviate khususnya jika tujuannya adalah inferensi. Jika terdapat
normalitas, maka residua akan terdistribus secara normal. Pada penelitian ini
untuk menguji normalitas data juga menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
kriteria yang digunakan adalah jika masing-masing variabel menghasilkan nilai
K-S-Z dengan P> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing data pada
variabel yang diteliti terdistribusi secara norma (Saydam, 2006). Hasil uji

Normalitas disgjikan sebagai berikut terlihat pada Tabel V.8.



Tabel V. 8 Hasil Uji Normalitas K-S-Z Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prilaku_

Budaya| Sosial |Pribadi Psikologifkonsumen

N 98 98 98 98 98
Normal Parafe Mean 17,16 | 17,16 | 16,49 | 16,24 16,07
Std. Deviation | 2,162 | 2,209 | 2,267 | 2,796 2,668

Most Extreme Absolute ,140 ,148 , 157 ,128 ,143
Differences  positive 133 | ,140| ,157| ,109 ,128
Negative -,140 | -,148 | -,105| -,128 -,143
Kolmogorov-Smirnov Z 1,390 | 1,461 | 1,554 | 1,271 1,412
Asymp. Sig. (2-tailed) ,042 | ,028| ,016 ,079 ,037

A.Test distribution is Normal.

b.Calculated from data.
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Tabel V.8 menunjukkan nilai K-S-Z untuk variabel faktor budaya adalah

sebesar 1,390 dengan signifikans sebesar 0,042. Nila K-S-Z untuk variabel

faktor sosial adalah sebesar 1,461 dengan signifikansi sebesar 0,028. Nilai K-S-Z

untuk variabel faktor pribadi adalah sebesar 1,554 dengan signifikansi sebesar

0,016. Nilal K-S-Z untuk variabel faktor psikologis adalah sebesar 1,271 dengan

signifikans sebesar 0,079. Nilai K-S-Z untuk variabel prilaku konsumen adalah

sebesar 1,412 dengan signifikans sebesar 0,037. Nila K-S-Z semua variabel

tersebut diatas 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa semua variabel secara

statistik telah terdistribusi secara normal dan layak digunakan sebagai data

penelitian.
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3. AnalisisUji Asumsi Klasik

a) Uji Multikolinearitas

Dilakukan untuk mengetahui apakah pada model regresi terdapat kolerasi
antar variabel independen. Model regresi dikatakan bebas multikolinearitas jika
Variance Inflation Faktor (VIF) disekitar angka 1, dan mempunya angka
tolerance mendekati 1. Jika kolerasi antar variabel independen lemah (di bawah
0,5) maka dapat dikatakan bebas multikolinearitas, data yang baik dapat dikatakan
bebas multikonearitas. Hasil Uji Multikonearitas disimpulkan seperti pada Tabel
V.9.

Tabel V.9 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficien®s
Unstandardized ptandardized
Coefficients  |Coefficients ollinearity Statistic
Mode B pBtd. Errol Beta t Sig. [olerancd VIF
1 (Constar] -4,584 1,825 -2,512 ,014
Budaya -,048 ,056 -,039 -,856 ,394 ,966 | 1,036
Sosial ,077 ,055 ,064 | 1,387 ,169 ,959 | 1,042
Pribadi 1,076 ,055 ,914 | 19,414 ,000 ,908 | 1,102
Psikolog ,149 ,044 , 156 | 3,350 ,001 ,927 | 1,079

a.Dependent Variable: Prilaku_konsumen

Pada Tabel V.9 terlihat bahwa variabel faktor budaya mempunyai nilai
Tolerance sebesar 0,966 dan nilai VIF 1,036, variabel faktor sosiad mempunyai
nila Tolerance sebesar 0,959 dan nila VIF 1,042, variabel faktor pribadi
mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,908 dan nilai VIF 1,102 dan variabel faktor
psikologis mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,927 dan nilai VIF 1,079. Nilai
VIF semua varibel berada disekitar angka 1 yang menyatakan terbebas dari
asums multikolinearitas, namun dari nilai Tolerance terlihat bahwa semua

variabel berada dibawah angka 1 yang menyatakan bebas dari multikolinearitas.
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Kedua nilai dari VIF dan tolerance terbebas dari asumsi multikolinearitas maka
pengolahan data tetap dilanjutkan karena telah memenuhi 50% dari syarat
multikolinearitas.

b) Uji Heterokedastisitas

Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat melihat grafik scatterplot.
Deteksinya dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik dimana sumbu
X adalah Y menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y (Santoso, 2001:
210). Seperti terlihat pada Gambar V.2 dibawah.

Gambar V.2
Diagram Scatter plot Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Prilaku_konsumen
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Pada Gambar V.2 tidak terlihat pola yang jelas karena titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan bahwa pada

model regresi ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas.
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c) Uji Linearitas Garis Regres

Uji linieritas dilakukan sebelum melakukan uji regresi. Uji ini untuk
memastikan dergjat hubungan variabel bebas dan terikat linier atau dalam linier
regresi menunjukkan hubungan (korelasi) yang linier. Korelasi adalah istilah
statistik yang menyatakan dergjat hubungan linier antara dua variabel atau lebih.
Korelas antara dua gejala disebut positif bila dua ggaa berjaan sggar atau
searah dan disebut negatif apabila berlawanan arah (Hartono, 2004).

Asums linearitas menunjukkan apabila deviation from linearity < 0,05
maka dikatakan bebas linearitas (Santoso, 2001). Hasil uji linearitas semua
variabel terlihat pada Tabel V.10.

Tabel V.10 : Hasil Uji Linearitas

Variabel Budaya Sosial Pribadi Psikologis
Deviation from 0,015 0,006 0,004 0,013
Linearity

Pada Tabel V.10 terlihat bahwa pada variabel budaya bahwa deviation
from linearity sebesar 0,015, variabel sosial bahwa deviation from linearity
sebesar 0,006, variabel pribadi bahwa deviation from linearity sebesar 0,004 dan
variabel psikologis bahwa deviation from linearity sebesar 0,013. Semua variabel
menunjukkan bahwa deviation from linearity < 0,05, maka semua variabel

dinyatakan bebas dari linearitas.
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D. Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan regresi linear, dilakukan dengan menggunakan
metode enter, dimana semua variabel dimasukkan untuk mencari pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen melalui meregresikan perilaku
konsumen sebagai variabel dependen dan faktor budaya, faktor sosial, faktor
pribadi, dan faktor psikologis sebagai variabel independen. Hasil hipotesis seperti
yang tercantum dalam Tabel V.11 di bawah ini.

Tabel V.11 Hasil Uji Regresi

Coefficients
Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constan| -4,584 1,825 -2,512 ,014

Budaya -,048 ,056 -,039 -,856 ,394 ,966 1,036

Sosial ,077 ,055 ,064 1,387 ,169 ,959 1,042

Pribadi 1,076 ,055 914 | 19,414 ,000 ,908 1,102

Psikologi ,149 ,044 ,156 3,350 ,001 ,927 1,079

a.Dependent Variable: Prilaku_konsumen

Persamaan regresi dari hasil perhitungan statistik didapat sebagai berikut:

Y=a+bi X1+ by Xo+bsXz+bsXs+e

Y (Perilaku Konsumen) = -4,584 - 0,048X; + 0,077X, + 1,076X3 + 0,149X, + e

1. Konstanta sebesar -4,584 menyatakan, bahwa jika nilai variabel independen
(faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis) nol maka

nilai variabel dependen (perilaku konsumen) adal ah sebesar -4,584.
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Hasil regresi X; menunjukkan nilai variabel faktor budaya sebesar -0,048 hal
ini bearti jika faktor budaya mengalami peningkatan sebesar 1, maka nilai
variabel dependen (perilaku konsumen) akan mengalami penurunan senilai
4,8%.

Hasil regresi X, menunjukkan nilai variabel faktor sosial sebesar 0,077 yang
menyatakan bahwa jika faktor sosial mengalami peningkatan sebesar 1, maka
nilai variabel dependen (perilaku konsumen) akan mengalami peningkatan
senilai 7,7%.

Hasil regresi X3 menunjukkan nilai variabel faktor pribadi sebesar 1,076 yang
menyatakan bahwa jika faktor pribadi mengalami peningkatan sebesar 1,
maka nilai variabel dependen (perilaku konsumen) akan mengalami
peningkatan senilai107,6%.

Hasil regresi X, menunjukkan nilai variabel faktor psikologis sebesar 0,149
yang menyatakan bahwa faktor psikologis mengalami peningkatan sebesar 1,
maka nilai variabel dependen (perilaku konsumen) akan mengalami

peningkatan senilai 14,9%.

E. Uji Hipotesis

1

Uji T (Regres Parsial)
a. Faktor Budaya
Ho : Faktor budaya tidak berpengaruh terhadap perilaku remaja putri
dalam membeli kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan

Pekanbaru.
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Ha : Faktor budaya berpengaruh terhadap perilaku remaja putri dalam
membeli kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru.
Kriteriauji hipotesisnya adalah:
t hitung > t tane Maka Ho ditolak dan Ha diterima
t hitung < t tabe Maka Ho diterima dan Ha ditolak
Berdasarkan statistik t nitung Sebesar -0,856 < t e Sebesar 1,661 dengan
signifikansi probabilitas sebesar 0,394 > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku remaja putri dalam membeli kosmetik
merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru tidak dipengaruhi oleh faktor
budaya.
b. Faktor Sosial
Ho : Faktor sosia tidak berpengaruh terhadap perilaku remaja putri
dalam membeli kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan
Pekanbaru.
Ha : Faktor sosia berpengaruh terhadap perilaku remaja putri dalam
membeli kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru.
Kriteriauji hipotesisnya adalah:
t hitung > t tanes Maka Ho ditolak dan Ha diterima

t hitung < t tabes Maka Ho diterima dan Ha ditolak
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Berdasarkan statistik t nitung Sebesar 1,387 < t e Sebesar 1,661 dengan
signifikansi probabilitas sebesar 0,169 > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku remaja putri dalam membeli kosmetik
merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru tidak dipengaruhi oleh faktor
sosial.

c. Faktor Pribadi
Ho : Faktor pribadi tidak berpengaruh terhadap perilaku remaa putri
dalam membeli kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan
Pekanbaru.

Ha : Faktor pribadi berpengaruh terhadap perilaku remaja putri dalam

membeli kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru.

Kriteriauji hipotesisnya adalah:

t hitung > t tane Maka Ho ditolak dan Ha diterima
t hitung < t tabes Maka Ho diterima dan Ha ditol ak

Berdasarkan statistik t niwng Sebesar 19,414 > t e Sebesar 1,661 dengan
signifikansi probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku remaja putri dalam membeli kosmetik
merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru dipengaruhi oleh faktor pribadi.

d. Faktor Psikologis

Ho : Faktor psikologis tidak berpengaruh terhadap perilaku remaja putri

dalam membeli kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan

Pekanbaru.
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Ha : Faktor psikologis berpengaruh terhadap perilaku remaa putri

Kriteriauji hipotesisnya adalah:

dalam membeli kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan

Pekanbaru.

t hitung > t tanes Maka Ho ditolak dan Ha diterima

t hitung < ttabe Maka Ho diterima dan Ha ditolak

Berdasarkan statistik t niwung Sebesar 3,350 > t e SEbesar 1,661 dengan

signifikansi probabilitas sebesar 0,001 < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku remaja putri dalam membeli kosmetik

merek Puteri di

psikologis.

2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

PT. Metro Swalayan Pekanbaru dipengaruhi oleh faktor

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independent

atau bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependent atau terikat. Hasil uji regresi secara ssmultan atau uji F dapat dilihat

pada Tabel V.12 dibawah ini :

Tabel V.12 Hasil Uji F Hitung

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 561,198 4 140,300 100,910 ,0002
Residual 129,302 93 1,390
Total 690,500 97

a. Predictors: (Constant), Psikologis, Sosial, Budaya, Pribadi

b. Dependent Variable: Prilaku_konsumen



57

Ho: Faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis
tidak berpengaruh terhadap perilaku remaga putri dalam membeli
kosmetik merek puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru.

Ha : Faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis
berpengaruh terhadap perilaku remaja putri dalam membeli kosmetik
merek puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan besarnya F niwng dengan F

tabe- UNtuk menentukan kriteria uji hipotesis sebagai berikut:

Jika F hitung < F tane Maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika F hitung > F tane Maka Ho diterima dan Ha ditol ak

Berdasarkan statistik F hiwung Sebesar 100,910 > F iz Sebesar 3,938 dengan

signifikansi probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama faktor budaya, faktor sosial,
faktor pribadi dan faktor psikologis berpengaruh terhadap perilaku remaja putri

dalam membeli kosmetik Merek Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru.



3. Koefisien Deter minasi

Nilai R (koefisien determinasi) terlihat pada Tabel V.13 dibawah ini.

Tabel V.13 Hasil Uji Koefisien Deter minasi

Model Summary®

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 ,9022 ,813 ,805 1,179 1,980

a. Predictors: (Constant), Psikologis, Sosial, Budaya, Pribadi

b. Dependent Variable: Prilaku_konsumen
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Tabel diatas menunjukkan nilai R sebesar 0,902, berarti hubungan keeratan

secara bersama-sama antara variabel dependen dan variabel independen sangat

kuat karena nilai R sebesar 0.902 > 0,05. Nilai R? (koefisien determinasi) sebesar

0,813 artinya 81,3% dari perilaku remga putri dalam membeli kosmetik Merek

Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru dipengaruhi faktor budaya, faktor sosial,

faktor pribadi dan faktor psikologis, sedangkan sisanya sebesar 18,7%

dipengaruhi sebab-sebab yang lain yang tidak diteliti pada pendlitianini.
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BAB VI

PENUTUP

Sebagal akhir dari penulisan dalam bab ini disampaikan beberapa

kesimpulan, dan saran yang relevan bagi penelitian yang akan datang sesuai

dengan hasil penelitian analisis data yang telah dilakukan.

A.Kesimpulan

1

Berdasarkan statistik t niwng Sebesar -0,856 < t e Sebesar 1,661 dengan
signifikansi probabilitas sebesar 0,394 > 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa
perilaku remga putri dadam membeli kosmetik merek Puteri di Metro

Swalayan tidak dipengaruhi oleh faktor budaya.

. Berdasarkan statistik statistik t niwung Sebesar 1,387 <t tae Sebesar 1,661 dengan

signifikansi probabilitas sebesar 0,169 > 0,05 , hasil ini menunjukkan bahwa
perilaku remga putri dadam membeli kosmetik merek Puteri di Metro
Swalayan tidak dipengaruhi oleh faktor sosial.

Berdasarkan statistik t niwung Sebesar 19,414 > t 49 Sebesar 1,661 dengan
signifikansi probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa
perilaku remga putri dadam membeli kosmetik merek Puteri di Metro
Swalayan dipengaruhi oleh faktor pribadi.

Berdasarkan statistik t niwng Sebesar 3,350 > t e Sebesar 1,661 dengan
signifikansi probabilitas sebesar 0,001 < 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa
perilaku remga putri daam membeli kosmetik merek Puteri di Metro

Swalayan dipengaruhi oleh faktor psikologis.
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5. Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa statistik F piwng
sebesar 100,910 > F 4 Sebesar 3,938 dengan signifikansi probabilitas sebesar
0,000 < 0,05 maka hipotesis yang menyatakan diduga secara simultan faktor
budaya, faktor sosia, faktor pribadi dan faktor psikologis berpengaruh
terhadap perilaku remaja putri dalam membeli kosmetik merek puteri di PT.
Metro Swalayan Pekanbaru diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa secara
bersama-sama faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis
berpengaruh terhadap perilaku remaja putri dalam membeli kosmetik Merek
Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru .

6. Nila R sebesar 0,902 yang berarti hubungan keeratan secara bersama-sama
antara variabel dependen dan variabel independen sangat kuat karena nilai R
sebesar 0,902 > 0,05. Sementaranilai R? (koefisien determinasi) sebesar 0,813
artinya 81,3% dari perilaku remagja putri dalam membeli kosmetik Merek
Puteri di PT. Metro Swalayan Pekanbaru dipengaruhi faktor budaya, faktor
sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis, sedangkan sisanya sebesar 18,7%
dipengaruhi sebab-sebab yang lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

B. Saran

1. Untuk penelitian ini hanya menggunakan faktor budaya, faktor sosial, faktor
pribadi dan faktor psikologis yang menjadi variabel indepeden, jadi
disarankan untuk peneliti agar memperbanyak variabel penelitian, karena
semakin banyak variabel independen semakin besar pula kesempatan untuk
mengetahui faktor-faktor apa sagja yang mempengaruhi pembelian kosmetik,

selain variabel tersebut.
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2. Untuk bisa meningkatkan penjualan kosmetik, agar lebih memperhatikan
variabel dari faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor
psikologis karena sangat mempengaruhi kepuasan konsumen dalam
melakukan transaksi.

3. Hal yang perlu diperhatikan lagi, jika pencapaian jumlah konsumen semakin
menurun dari tahun sebelumnya, hendaknya perlu dilihat kembali faktor-
faktor apa sga penyebabnya yang mempengaruhi perilaku konsumen
menurun didalam membeli pada PT. Metro Swalayan Pekanbaru.

4. PT. Metro Swalayan Pekanbaru disarankan melengkapi fasilitas penunjang

kegiatan pemasaran untuk lebih memudahkan konsumen dalam bertransaksi.
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